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PEMANFAATAN CITRA LANDSAT  
DALAM PEMETAAN PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN  
DI KABUPATEN PATI 
 






This research aims to (1) reviewing the ability of Landsat in identification of landuse change 
(2) mapping a landuse change. (3) spatial analysis of landuse change. This research using a Landsat  
at year 1994, 2002, and 2014. Parameter in this research is landform and landcover. Landform map is 
derived from manual classification of Landsat.  Landcover map is derived by maximum likelihood 
classification. Method of this research is overlay between landform map and landcover map.  
This result is (1) accuration of landuse map in 1994. 2002, and 2014 are 82,69%; 81,818%; 
dan 82,468%. (2). The largest landuse change between 1999–2002 is field change to settlement 
(5638,36 ha) and  the largest landuse change between 2002–2014 is farm to settlement (14287.79 ha). 
(3) Factor make a landuse change is population growth, road network, land characteristic, and CBD.  
 
Keywords: landuse, landuse change, Landsat 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji kemampuan citra Landsat dalam mengidentifikasi 
perubahan penggunaan lahan (2) melakukan pemetaan perubahan penggunaan lahan (3) melakukan 
analisis spasial perubahan penggunaan lahan. Parameter yang digunakan adalah peta bentuk lahan 
dan peta penutup lahan. Peta bentuk lahan didapat dari klasifikasi manual. Peta penutup lahan 
didapatakan dari klasifikasi maximum likelihood. Metode penelitian menggunakan teknik 
tumpangsusun antara peta bentuk lahan dan peta penutup lahan.  
Hasil penelitian menunjukkan (1) akurasi citra Landsat dalam pemetaan penggunaan lahan 
tahun 1994, 2002, dan 2014 adalah 82,69%; 81,818%; dan 82,468%. (2) Perubahan lahan paling 
besar pada tahun 1994 – 2002 yaitu ladang menjadi permukiman (5638,36 ha) dan pada tahun 2002 – 
2014 yaitu sawah menjadi permukiman (14287.79 ha). (3) Faktor yang mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan yaitu perkembangan jumlah penduduk, jaringan jalan, karakteristik lahan dan 
pengembangan pusat CBD 
  
Kata kunci: penggunaan lahan, perubahan penggunaan lahan, citra Landsat
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PENDAHULUAN 
Lahan merupakan bagian dari 
permukaan bumi yang bermanfaat bagi 
kehidupan manusia, dan terdiri dari 
faktor fisik maupun non fisik 
(Ritohardoyo, 2013). Aktivitas 
manusia terhadap lahan mampu 
mempengaruhi perubahan penggunaan 
lahannya. Kabupaten Pati merupakan 
salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah yang mempunyai letak 
strategis. Kabupaten Pati merupakan 
penghubung antar kota besar di Jawa, 
meliputi  Surabaya, Semarang, dan 
Jakarta.  Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya Jalur Pantura yang 
melewati Kabupaten Pati. Letak yang 
strategis tersebut membuat 
kemungkinan terjadinya perubahan 
penggunaan lahan pada wilayah 
tersebut. 
Teknologi penginderaan jauh 
dalam hal ini dapat dimanfaatkan 
untuk pemetaan perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi. 
Kemampuan pengindraan jauh dalam 
resolusi temporal mampu memetakan 
perubahan penggunaan lahan dalam 
rentang waktu yang lama. Didukung 
dengan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) semakin mempermudah dalam 
memonitoring perubahan penggunaan 
lahannya.  
Penelitian perubahan peng-
gunaan lahan pada wilayah Kabupaten 
Pati dengan mengamati perubahan 
lahannya mulai tahun 1994 – 2014. 
Penelitian tersebut menggunakan citra 
Landsat multitemporal. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
(1) mengkaji kemampuan citra 
Landsat dalam mengidentifikasi 
perubahan penggunaan lahan. (2) 
Melakukan pemetaan perubahan 
penggunaan lahan. (3) Melakukan 
analisis spasial perubahan penggunaan 
lahan. 
 Penginderaan jauh dalam 
metode ini merupakan suatu ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni 
perolehan informasi objek di 
permukaan bumi melalui hasil 
rekamannya (Sutanto, 2013). Citra 
Satelit yang digunakan dalam metode 
ini adalah citra Landsat 5 TM, 7 
ETM+, dan 8 OLI. Masing – masing 
citra tersebut mewakili rekaman pada 
tahun 1994, 2002, dan 2014. 
Citra satelit Landsat 
merupakan citra satelit sumber daya 
yang diluncurkan oleh Amerika 
Serikat pada tahun 1972 nama ERTS 
(Earth Resources Technology 
Satellite-1). Karena kesuksesan 
program ini, kemudian diluncurkan 
satelit kedua dan namanya  berubah 
menjadi menjadi Landsat. Landsat 
tersebut bila ditinjau dari sensornya, 
dari seri pertama hingga paling 
terakhir, dapat dibedakan menjadi 3 
generasi, yaitu generasi pertama 
(Landsat 1, 2, dan 3), generasi kedua 
(landsat 4 dan 5), dan generasi ketiga 
(Landsat 6 dan 7). 
Landsat 5 TM membawa 
sensor MSS dan sensor TM. Resolusi 
spasial dari Landsat 5 TM diantaranya 
yaitu 30 meter saluran 1-5, dan 7 serta 
60 meter saluran 6), cakupan 
penyiaman 185 dan pengulangan 
rekaman berupa 16 hari sekali. 
Landsat 7 ETM+ memliki 
karakteristik yang hampir sama 
dengan Landsat 5 TM, hanya berbeda 
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pada sensornya yang berupa sensor 
TM dan ETM+. Satelit tersebut 
sebenarnya dirancang bertahan hingga 
5 tahun, namun terjadi kerusakan 
akibat kegagalan pengoreksi baris 
pemindai. Sehingga pada 31 Mei 2003 
satelit ini tidak dapat berfungsi dengan 
baik.  
Landsat 8 OLI merupakan 
satelit penerus dari Landsat 7 ETM+ 
sebelumnya. Sensor pada satelit ini 
yaitu OLI dan TIRS. .Sensor OLI 
mempunyai karakteristik yang hampir 
sama dengan citra Landsat 7 ETM+, 
dengan tambahan kanal baru berupa 
kanal 1 untuk aerosol garis pantai (433 
nm) serta kanal 9 untuk mendeteksi 
cirrus (1375 nm). 
 SIG adalah sistem manual dan 
atau  komputer yang digunakan untuk 
mengumpulkan, menyimpan, me-
ngelola dan  menghasilkan informasi 
yang mempunyai rujukan spasial atau 
geografis (Danoedoro,1996). Melalui 
peng-olahan SIG, data spasial 
parameter penggunaan lahan yang 
dihasilkan kemudian dapat diolah 
untuk menghasilkan infomasi spasial 
berupa penggunaan lahan dan 
perubahannya. 
 Penutup lahan merupakan 
istilah yang digunakan untuk 
menyebut suatu kenampakan lahan 
secara fisik, baik kenampakan alami 
maupun kenampakan buatan manusia. 
Penggunaan lahan sendiri merupakan 
suatu bentuk pemanfaatan atau fungsi 
dari perwujudan suatu bentuk penutup 
lahan (Ritohardoyo, 2013). Penutup  
lahan memiliki keterkaitan hubungan 
dengan penggunaan lahan, sehingga 
informasi mengenai penggunaan lahan 
dapat diturunkan pula melalui penutup 
lahannya. 
Bentuk lahan dapat 
didefinisikan sebagai bentuk dan sifat 
dari kenampakan tertentu pada 
permukaan bumi (Suharsono,1999). 
Bentuk lahan mewakili karakteristik 
dari informasi penggunaan lahan pada 
suatu wilayah. Bentuk lahan secara 
tidak langsung menjadi batas fisik 
dengan penutup lahannya. 
 Peta adalah suatu representasi 
atau gambaran unsur - unsur atau 
kenampakan - kenampakan abstrak, 
yang dipilih dari permukaan bumi, 
atau yang ada kaitannya dengan 
permukaan bumi atau benda-benda 
angkasa, dan umumnya digambarkan 
pada suatu bidang datar dan diperkecil 
atau diskalakan (ICA,1973 dalam 
Sukwarjono dan Sukoco 1993). Peta 
digunakan untuk merepresentasikan 
hasil penelitian secara visual untuk 
kenampakan spasialnya. 
  
METODE PENELITIAN  
Pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui studi pustaka, 
interpretasi citra satelit baik secara 
visual maupun digital, instansi terkait, 
maupun survey lapangan. Studi 
pustaka didapatkan melalui bacaan 
literatur dari buku maupun jurnal. 
Interpretasi dilakukan setelah 
mendapatkan data pada situs USGS 
untuk citra satelitnya. Data pada 
instansi terkait bertujuan untuk 
memperkuat analisis mengenai tema 
perubahan  penggunaan lahan. 
Lapangan bertujuan untuk menguji 
hasil interpretasi setelah dilakukan 
pengolahan data sebelumnya di 
laboratorium. 
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Pengolahan dan analisis data 
dibagi ke dalam 3 kegiatan utama, 
yaitu pra lapangan, lapangan, dan 
pasca lapangan. Masing – masing dari 
kegiatan tersebut merupakan langkah 
utama dalam kegiatan penelitian. 
Kegiatan pra lapangan yaitu 
berupa koreksi citra dan dilanjutkan 
dengan interpretasi. Koreksi yang 
dilakukan yaitu koreksi citra (meliputi 
koreksi radiometrik dan koreksi 
geometrik) dan dilanjutkan dengan 
klasifikasi visual untuk parameter 
bentuk lahan dan klasifikasi digital 
untuk penutup lahannya.  
Koreksi radiometrik bertujuan 
untuk mengembalikan nilai pantulan 
hasil perekaman citra menjadi nilai 
pantulan objek itu sebenarnya.  
Melalui koreksi radiometrik, 
diharapkan ketika melakukan 
klasifikasi digital penutup lahannya 
menjadi lebih objektif.  
Koreksi geometrik dilakukan 
untuk mengembalikan posisi koordinat 
citra agar sesuai dengan kondisi nyata 
di lapangan. Koreksi yang dilakukan 
pada penelitian berupa image to map, 
Landsat 5 TM dengan mengacu pada 
Lembar Peta Rupa Bumi Indonesia 
(RBI) Kabupaten Pati. Koreksi image 
to image dilakukan dengan 
menggunakan citra Landsat 5 TM 
sebagai dasar koreksi untuk citra 
Landsat 7 ETM+ dan 8 OLI. 
Interpretasi penggunaan 
lahannya menggunakan metode 
maximum likelihood. Algoritma ini 
menggunakan asumsi bahwa objek 
homogen selalu menampilkan 
histogram yang terdistribusi secara 
normal (Bayesian). Klasifikasi 
penutup lahannya kemudian meng- 
gunakan klasifikasi multispektral dari 
Danoedoro (2004). Klasifikasi tersebut 
memang dirancang untuk meng- 
kelaskan informasi penutup lahan dari 











Bentuk lahan pada wilayah 
penelitian diklasifikasikan meng- 
gunakan  klasifikasi yang dibuat oleh 
Suharsono (1999).  Klasifikasi 
tersebut menyesuaikan dengan 
keadaan bentang lahan di Indonesia 
sehingga sesuai apabila digunakan 
dalam penelitian.  
Klasifikasi peta penggunaan 
lahan dihasilkan dari matriks dua 
dimensional antara peta bentuk lahan 
dan peta penggunaan lahan. Semisal, 
bentuk lahan lereng gunungapi atas 
dengan penutup lahan vegetasi tak 
berkayu berdaun lebar 1 menghasilkan 
kelas penggunaan lahan berupa hutan. 
Kegiatan lapangan berupa uji 
interpetasi hasil pengolahan data. 
Sebelumnya, ditentukan terlebih 
dahulu ukuran dan jumlah sampel. 
Ukuran sampel, dengan menggunakan 
persamaan dari Mc Coy (2005). 
Sedangkan meotode pengambilan 
sampel berupa stratified random 
sampling berdasarkan Fitzpatrick 
(1981) diacu dalam Jensen (2005). 
Menghasilkan jumlah sampel 139 
titik.  
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Hasil interpretasi di 
laboratoium kemudian diuji lapangan 
dengan tabel uji akurasi (Sutanto, 
1986). Kesalahan yang terjadi 
kemudian dikelaskan ulang. Berikut 
diagram alir langkah kerjanya : 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Untuk mengungkapkan hasil 


















HASIL DAN PEMBAHASAN  
Koreksi radiometrik yang 
dilakukan kemudian menghasilkan 
nilai pantulan objek itu sendiri (at 
sensor reflectance). Hasil dari koreksi 
radiometrik kemudian menghasilkan 
nilai RMS error masing – masing 
sebesar 0,43 untuk Landsat 5 TM, 0, 
20 dan 0,23 untuk citra Landsat 7 
ETM+ dan 8 OLI. Hasil koreksi 
dengan dibawah nilai maksimal 0,5 
tersebut dapat terjadi karena citra 
Landsat yang dikoreksi sebelumnya 
sudah memiliki nilai akurasi yang baik 
secara geometriknya. 
Kegiatan masking citra 
bertujuan untuk memudahkan dalam 
proses klasifikais multispektralnya, 
dengan tujuan fokus hanya pada 
wilayah penelitian. Komposit citra 
menggunakan kombinasi 452 yang 
peka terhadap objek vegetasi, tanah, 
maupun air. Hasil klasifikasi 
multispektral berupa penutup lahan. 
objek penutup lahannya yaitu air 
dalam, air dangkal, vegetasi kayu 
berdaun lebar (1, 2, 3, dan 4), tanah 
terbuka dan kering, lumpur dan 
permukaan basah tanah basah, 
permukaan tanah liat yang dipadatkan 
dan permukaan metal atau logam, kaca 
fiberglass dan plastik. 
Interpretasi bentuk lahan 
sendiri menghasilkan bentuk lahan 
vulkanik (lereng atas dan bawah, kaki 
gunungapi, dan bukit gunungapi 
terdenudasi). Bentuk lahan fluvial 
(dataran aluvial dan banjir, sungai, dan 
danau). Bentuk lahan marine (beting 
gisik dan dataran aluvial pantai). 
Satuan bentuk lahan prbukitan karst 
terkikis dan perbukitan sinklinal. Hasil 
uji akurasi dari bentuk lahannya yaitu 
sebesar 90,7%. 
Penggunaan lahan 1994 pada  
secara luasannya yaitu ladang 
(54969.83 Ha), sawah (49196.38 Ha), 
permukiman (21444.60 Ha), kebun 
(15020.15 Ha), tambak (10395.61 Ha),  
hutan (4013.34 Ha), kebun campuran 
(2430.37 Ha), sungai (322.05 Ha), 
waduk (145.39 Ha), dan bakau (86.27 
Ha). Penggunaan lahan terluas pada 
tahun tersebut yaitu ladang yang 
terdapat pada Kecamatan Pucakwangi 
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(7667.27 ha). Hasil uji akurasi petanya 















Penggunaan lahan pada tahun 
2002 dari yang terluas yaitu ladang 
(52858.74 Ha), sawah (45701.81Ha), 
permukiman (34762.34 Ha), tambak 
(11486.35 Ha),  kebun (9917.33 Ha), 
hutan (2124.46 Ha), kebun campuran 
(690.61 Ha), sungai (322.05 Ha), 
waduk (145.39 Ha), dan bakau (14.92 
Ha). Ladang secara administratif 
paling luas terdapat pada kecamatan 
Pucakwangi (7755.65 Ha). Hasil uji 















Penggunaan lahan pada tahun 
2014 berurutan dari yang terluas 
adalah permukiman (44512.84 Ha), 
ladang (42973.67 Ha), sawah 
(40712.35 Ha), tambak (12897.99 Ha),  
kebun campuran (10361.18  Ha),  
kebun (3527.94 Ha), hutan (2003.28 
Ha), sungai (322.05 Ha), bakau 
(245.71 Ha) dan waduk (145.39 Ha). 
Permukiman, secara adminsitratif 
terluas terdapat pada Kecamatan 
Sukolilo (3590.45 Ha). Hasil akurasi 















Perubahan penggunaan lahan, 
secara garis besar diamati pada tahun 
1994 – 2002, dan 2002 – 2014. 
Perubahan penggunaan lahan 
didapatkan dari data tabel penggunaan 
lahannya yang kemudian dibuat pivot 
tabel untuk mengetahui luasan 
perubahan lahannya. 
Pada tabel perubahan peng-
gunaan lahan yang pertama, tahun 
1994 – 2012, penggunaan lahan yang 
dominan berubah adalah kebun yang 
berubah menjadi kebun campuran 
maupun ladang. Hal ini dikarenakan 
pada penggunaan lahan ladang dan 
kebun campuran memiliki nilai 
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ekonomis lebih baik daripada kebun 
sendiri. Sehingga manfaatnya dapat 




















Pada tabel perubahan peng-
gunaan lahan kedua, tahun 2002 – 
2014, penggunaan lahan yang 
dominan berubah adalah ladang dan 
sawah. Berdasarkan luasannya, peng-
gunaan lahan sawah dan ladang sendiri 
sebenarnya mempunyai kemiripan. 
Antara ladang dan sawah sendiri pola 
tanamnya sendiri berubah – ubah. 
Ketika musim kemarau berupa ladang, 
dan musim penghujan lebih dominan 
sawah. Selain itu, perubahan dari 
ladang dan sawah menjadi per-
mukiman prosentasenya juga cukup 
tinggi. Hal ini dimungkinkan karena 



















Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi perubahan  lahan yaitu 
jumlah penduduk, jaringan jalan, 
karakteristik lahan, dan pe-
ngembangan Central Business District 
(CBD).  
Faktor jumlah penduduk. 
Berdasarkan tabel jumlah penduduk 
pada tahun 1994, 2002, dan 2014, 
peningkatan penduduk tiap tahunnya 
sebesar 0,36% (PPSP,2012). Hal ini 
berdampak pada perubahan lahan dari 
non terbangun menjadi terbangun. 
Luasan permukiman secara 
administratif terdapat pada kecamatan 
Pati dan Sukolilo. Dampak lain dari 
pertambahan jumlah penduduk yaitu 
perubahan antar lahan non terbangun 
yang merata hampir pada seluruh 
wilayah penelitian. Perubahan lahan 
tersebut, semisal pada hutan menjadi 
kebun, kebun menjadi ladang, kebun 
campuran maupun sawah. Secara 
administratif, perubahan tersebut 
terjadi pada Kecamatan Cluwak, 
Tlogowungu, Gunung Wungkal, 
Tlogowungu, maupun Gembong. 
Faktor Jaringan jalan, dalam 
hal ini Jalan Kolektor Utama berupa 
Jalur Pantura yang melintasi 
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kecamatan Batangan, Jakenan, Pati 
dan Margorejo turut berpengaruh pada 
konversi lahan pada wilayah tersebut. 
Penggunaan lahan yang dominan 
berubah di sekitar kecamatan yang 
dilalui Jalur Pantura tersebut yaitu 
ladang atau sawah menjadi 
permukiman. Hal ini dapat dibuktikan 
secara statistik melalui tabel jumlah 
luas permukiman. Secara visual, dapat 
dilihat pada peta, tentang perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi. 
Faktor karakteristik lahan 
berkaitan erat dengan perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi, selain 
tentunya ada faktor dari pengaruh 
aktivitas manusia. Karakteristik lahan 
berkaitan erat dengan bentuk lahannya 
pada wilayah penelitian ini. Semisal 
pada pada lereng bawah, dominan 
berubah dari kebun kemudian menjadi 
ladang. Meskipun sebenarnya tidak 
tepat untuk ladang, namun ka-
rakteristiknya sesuai apabila ditanami 
tanaman ladang. 
Pengembangan CBD atau 
pusat ekonomi juga berpengaruh 
terhadap perubahan penggunaan lahan. 
CBD di Kabupaten Pati terutama pada 
Kota Pati, Tayu, dan Juwana. 
Perubahan lahan tersebut berupa non 
terbangun menjadi lahan terbangun 
pada wilayah tersebut. Perubahan 
tersebut diakibatkan karena adanya 
aktivitas manusia yang lebih tinggi, 
pada pusat ekonominya 
KESIMPULAN  
1. Kemampuan citra Landsat dalam 
pemetaan perubahan penggunaan 
lahan dibuktikan dengan besarnya 
tingkat akurasi pemetaan 
penggunaan lahan, yaitu 82,692% 
untuk tahun 1994, 81,818% pada  
2002 dan 82,468% untuk tahun 
2014. 
2. Perubahan lahan yang paling 
besar terjadi pada tahun 1994 – 
2002 yaitu ladang menjadi 
permukiman (5638,36 Ha) dan 
pada tahun 2002 – 2014 yaitu 
sawah menjadi permukiman 
(14287.79 Ha) 
3. Faktor yang mempengaruhi 
perubahan penggunaan lahan pada 
wilayah penelitian yaitu adanya 
pertambahan jumlah penduduk, 
jaringan jalan, karakteristik lahan 
dan pengembangan CBD. 
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